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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas program CAUNAS.
Untuk mengetahui hal tersebut penulis mengambil responden dari mahasiswa/i ABANAS yang
mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017. Dari keseluruhan pertanyaan yang diajukan,
responden banyak menunjukan respon yang positif. Salah satunya respon dari pertanyaan
“menurut Anda apakah perlu mengetahui budaya Korea” yang memiliki jumiah presentase “Ya”
mencapai 98,8%. Dapat disimpulkan program ini efektif terlihat dari tingkat kepuasaan dan
penerimaan yang tinggi. Selain itu, saran tambahan yang diberikan oleh responden adalah untuk
kedepannya diadakan program lainnya yang lebih baru, yang mengikuti kondisi perkembangan
kehidupan di Korea pada saat ini.

Kata Kunci: Efekivitas, Program CAUNAS

ABSTRACT

The purpose of this research is to figure out the effectiveness of CAUNAS program. The
respondent of this research is ABANAS’s callege students who participated CAUNAS 6 2017
program. Most of respondents show a positive respond on the program. 98,8% respondents said
yes for “do you think it is necessary to know Korean culture? ” question. It can be concluded that
the program is quite effective as it is reflected on their satisfaction and acceptance related to the
program. They also have given some opinion about other activities in CAUNAS program, one of
them is to create something new that different from previous activities that focus on Korean living
way that is up to date.

Keyword: Effectivenes, CAUNAS Program
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia dan tidak
bisa dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari kita, keberadaan bahasa sangat
penting untuk terjalinnya komunikasi yang baik. Manusia sebagai makhluk sosial
selalu membutuhkan bahasa sebagai salah satu alat penting dalam pembentukan
masyarakat. Melalui bahasa kita dapat mengetahui informasi yang kita butuhkan,

selain itu kita dapat juga menyampaikan ide dan gagasan kita melalui bahasa.

Menurut Santoso (1990:1), bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia secara sadar. Sementara menurut Wibowo (2001:3),
bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan
oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat
berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.
Adapun menurut Bloch dan Trager (1942:5) bahasa adalah sebuah sistem simbol

yang bersifat arbitrer dan dengan sistem itu suatu kelompok sosial bekerjasama.

Pendapat lainnya tentang definisi bahasa diungkapkan oleh Syamsuddin
(1986:2), disampaikannya bahwa bahasa adalah (1) alat yang dipakai untuk
membentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang
dipakai untuk mempengaruhi dan dipengaruhi; (2) tanda yang jelas dari
kepribadian yang baik maupun yang buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan

bangsa, tanda yang jelas dari budi kemanusiaan.



Semakin berkembangnya teknologi dan inventasi di Indonesia, bukan
hanya bahasa Indonesia saja yang menjadi kebutuhan tetapi bahasa asing juga
sudah menjadi kebutuhan primer bagi masyarakat. Masyarakat juga dituntut untuk
menguasai bahasa asing guna menunjang kebutuhan berkomunikasi dengan orang
di seluruh dunia. Oleh karena itu, penguasaan bahasa asing sangatlah penting
untuk berkomunikasi dengan negara lain. Masyarakat bukan hanya dituntut untuk
mempelajari bahasa Inggris yang menjadi bahasa internasional, tetapi beberapa
bahasa asing lainnya pun menuntut untuk dipelajari salah satunya adalah bahasa
Korea; sebagai bahasa asing yang saat ini dibutuhkan oleh karena adanya

inventasi besar dari negara Korea ke Indonesia.

Salah satu kemahiran berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai adalah
berbicara. Bukan hanya dalam bahasa Inggris saja yang mementingkan
kemampuan berbicara; ‘dalam mempelajari bahasa Korea pun, kemahiran
berbicara sangat dituntut jika seseorang ingin pandai untuk menjadi penerjemah
lisan, tulisan maupun pemandu wisata. Dalam kaitan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa, Program Studi Bahasa Korea ABANAS (selanjutnya
dalam karya tulis ini akan ditulis ABANAS) rutin membuat program
pembelajaran yang salah satunya adalah untuk membantu meningkatkan
kemahiran berbahasa mahasiswanya. Salah satu program yang ditujukan untuk
memenuhi tujuan tersebut adalah program CAUNAS yang diadakan bersama
Chung Ang University. Walaupun program tersebut lebih menekankan kepada
program pertukaran budaya namun pada saat pelaksanaannya terjadi interaksi

antara mahasiswa ABANAS dengan penutur asli orang Korea, dimana dalam



proses program tersebut diharapkan terjadi komunikasi dan adanya keberanian

dari mahasiswa ABANAS dalam berbicara bahasa Korea.

Program CAUNAS bukan hanya untuk meningkatkan berbahasa
mahasiswa ABANAS Korea saja tetapi juga untuk meningkatkan pemahaman
budaya Korea terhadap mahasiswa yang mengikuti program tersebut. Selain itu
juga, melalui program ini mahasiswa bisa mendapatkan teman baru, pengalaman

baru dan tentunya bisa mengobservasi budaya orang Korea secara langsung.

Program CAUNAS sudah berjalan sejak tahun 2012 sampai sekarang dan
saat ini sudah sampai program ke-8. Sekalipun program ini ditujukan untuk
mengembangkan pemahaman mahasiswa ABANAS terhadap budaya Korea dan
untuk membantu meningkatkan kemahiran berbicara, namun dirasa dalam semua
program pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Penulis sebagai peserta dan
pelaksana yang berpengalaman dalam mengikuti program tersebut; melihat ada
yang perlu diperbaiki dari program tersebut, sehingga kedepannya mungkin dapat
menjadi masukan terhadap program CAUNAS dengan program yang lebih baik
lagi yang disesuaikan dengan harapan dari pesertanya. Oleh sebab itu, penulis
bermaksud ingin mengetahui persepsi mahasiswa ABANAS terhadap program
CAUNAS vyang nantinya diharapkan bisa menjadi masukan untuk
penyelenggaraan berikutnya; perlukah program-program baru dimasukan atau

program-program lama dikurangkan sehingga tujuan yang ditetapkan tercapai.



Berdasarkan uraian tersebut di atas melandasi penulis untuk menulis karya
tulis dengan judul “Efektivitas Program CAUNAS 6 tahun 2017 pada Program

Studi Bahasa Korea ABANAS”.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

ABANAS Korea bekerjasama dengan Chung Ang University untuk
membuat program pertukaran budaya dan belajar bersama setiap tahunnya mulai
dari tahun 2012 hingga sekarang. Program tersebut sudah berjalan sampai
beberapa periode, akan tetapi sampal saat ini belum ada evaluasi mengenai
manfaat dari program tersebut. Oleh sebab itu, penulis beranggapan perlu untuk
mengevaluasi program tersebut melalui karya tulis ini. Dalam karya tulis ini
penulis ingin mencari tahu seberapa.besar persepsi mahasiswa terhadap program
CAUNAS. Bagaimana mereka menerima ilmu bahasa dan budaya Korea yang

diberikan dalam program tersebut.

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulis menulis karya tulis ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar penerimaan dan kepuasaan mahasiswa terhadap program
CAUNAS di ABANAS. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan
informasi dan masukan yang berguna bagi ABANAS sebagai penyelenggara
untuk pelaksanaan kedepannya. Penulisan ini berfokus pada persepsi atau

anggapan mahasiswa terhadap program tersebut sehingga dalam pelaksaannya



bisa ditetapkan tujuan yang bersumber dari harapan dan keinginan mahasiswanya
sebagai peserta. Selain itu juga, sebagai salah satu persyaratan kelulusan untuk

jenjang D3 Program Studi Bahasa Korea, Akademi Bahasa Asing Nasional.

1.4 Batasan Masalah Penulisan

Dalam karya tulis ini, penulis hanya akan membahas mengenai isi dari
program CAUNAS 6 dan persepsi mahasiswa ABANAS sebagai peserta program

CAUNAS 6 terhadap program tersebut.

1.5 Metode Penulisan

Metode yang digunakan penulis dalam penulisan karya tulis ini adalah
metode deskriptif kuantitatif; merupakan hasil dari angket yang telah dibagikan
kepada responden yang bersangkutan dan diolah dengan menggunakan metode
kuantitatif, yang kemudian akan dijelaskan secara rinci melalui karya tulis ini.
Selain itu juga, penulis mencari bahan-bahan penulisan dari buku dan internet

untuk mengumpulkan sumber informasi yang terkait dengan karya tulis ini.

Adapun pemilihan bahan penulisan program hanya dikhususkan pada
program CAUNAS 6 dikarenakan kesanggupan dari penulis sendiri dan peserta
yang menjadi responden dari penulisan ini sangat lengkap di CAUNAS 6 serta

penulis sendiri menjadi pelaksananya, sehingga penulis mengetahui bagaimana isi



program tersusun dan mengetahui siapa-siapa saja peserta yang bisa menjadi

responden dalam penulisan ini.

Mahasiswa yang mengikuti program CAUNAS 6 ini adalah angkatan 2014,
2015 dan 2016; akan tetapi dikarenakan angkatan 2014 sudah lulus dan penulis
sulit untuk mengaksesnya serta kurangnya waktu dalam penulisan karya tulis ini,
penulis hanya akan menggunakan sampel dan populasi yang berasal dari

mahasiswa/i ABANAS angkatan 2015 dan 2016 yang berjumlah 115 orang.

Menurut Sugiyono (2012:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representative (mewakili). Sementara menurut Margoino (2004:121),
penelitian sampel selalu memerlukan waktu yang lebih sedikit daripada penelitian
populasi. Sehubungan dengan hal itu, apabila waktu yang tersedia terbatas dan
kesimpulan diinginkan dengan segera, maka ‘penelitian sampel’ dalam hal ini
lebih tepat. Menurut Nursalam (2003:94), sampel dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan yang
dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik
populasi yang telah dikenal sebelumnya. Adapun menurut Seohartono (2004:57)
definisi sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang

dianggap dapat menggambarkan populasinya.



Adapun sampel yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah
purposive sampling, yang mana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
Menurut Asnawi dan Wijaya (2005), purposive sampling adalah pengambilan data
yang disesuaikan dengan kretaria-kretaria yang telah ditentukan sebelumnya

(tujuan).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan karya tulis ini, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan Latar Belakang Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Tujuan, Penulisan, Batasan Masalah, Metode Penulisan dan

Sistematika Penulisan.

BAB Il : EFEKTIVITAS PROGRAM CAUNAS 6 TAHUN 2017

PADA PROGRAM STUDI BAHASA KOREA ABANAS

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang penjelasan efektivitas;
CAUNAS; CAUNAS 6; foto-foto pada saat program berlangsung; maupun

efektivitas program tersebut.

BAB Il : PENUTUP

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Selain itu juga, kesimpulan

akan ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Korea.



BAB |1
EFEKTIVITAS PROGRAM CAUNAS 6 TAHUN 2017 PADA PROGRAM
STUDI BAHASA KOREA ABANAS

2.1 Efektivitas

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Kata efektif berasal dari
bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan
berhasil dengan baik. Menurut Komariah dan Tratna (2005:34), efektivitas adalah
ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, dan
waktu) telah dicapai. Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan
prestasi individu, kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang
diharapkan supaya lebih efektif hasil penilaiannya. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1990:219), kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau
dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya
kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran

yang dituju.

Sementara menurut Georgopolous dan Tannembaum (1985:50), efektivitas
ditinjau dari sudut pencapaian tujuan, dimana keberhasilan suatu hal harus
mempertimbangkan  bukan saja sasarannya tetapi juga mekanisme
mempertahankan diri dalam mengejar sasaran. Dengan kata lain, penilaian
efektivitas harus berkaitan dengan masalah sasaran maupun tujuan. Dari beberapa
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas ialah suatu keadaan dan
ukuran sejauh mana manfaat dan tercapainya tujuan yang telah tercapai. Adapun

Gibson (1997:32) mencoba mengungkapkan Kkriteria pengukuran efektivitas,



meliputi: kriteria efektivitas jangka pendek (produksi, efisiensi, kepuasan) dan
kriteria ~ efektivitas jangka panjang (kelangsungan hidup). Dengan
mempertimbangkan dimensi waktunya, dapat dikatakan efektif dari segi kriteria

produktivitas, kepuasan, adaptasi dan pengembangan.

Menurut pendapat David Krech, Richard S. Cruthfied dan Egerton L.
Ballachey dalam Danim (2012:119-120) menyebutkan indikator efektivitas

sebagai berikut:

1 Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan
Hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program
atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio)
antara masukan (input) dengan keluaran (output), usaha dengan hasil,
persentase pencapaian program kerja dan sebagainya.

2 Tingkat kepuasan yang diperoleh
Ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah
atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu).

3 Produk kreatif
Penciptaan hubungan kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang
nantinya dapat menumbuhkan kreatifitas dan kemampuan.

4 Intensitas yang akan dicapai
Memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu,

dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi.



2.2 CAUNAS

Salah satu staf Blue Dragon Volunteer Activity atau dalam bahasa Korea
dapat disebut & EAL3/ & AFEFDi Chung Ang University, yaitu Mr. Kwon Young
Wook sedang diberikan perintah oleh pimpinannya mencari suatu tempat; yang
lebih tepatnya adalah universitas untuk dapat menyelenggarakan kegiatan
sukarelawan bagi mahasiswa/i-nya. Pada saat itu, Mr. Kwon Young Wook
merupakan staf yang ditugaskan untuk mencari tempat di wilayah Indonesia. Mr.
Kwon Young Wook mencoba berdiskusi dengan ketua P.A.S dan disarankannya
untuk datang ke Universitas Nasional sebagai tempat yang masih banyak
membutuhkan bantuan dari segi pembelajaran bahasa dan kebudayaan Korea
dibandingan dengan Universitas Indonesia atau Universitas Gajah Mada. (Hasil
wawancara dengan Fitri Meutia, S.S., M.A dan Ade Aryuningsih Ariffin. Amd.

S.S.! pada 01 Maret 2018)

Ketua P.A.S bisa menyarankan Mr. Kwon Young Wook untuk datang ke
ABANAS Universitas Nasional karena pada 2010, P.A.S melakukan kegiatan di
Universitas Indonesia dan ada beberapa anggota yang datang berkunjung ke
Universitas Nasional untuk mengunjungi ABANAS sekaligus melakukan kegiatan
sukarelawan tetapi hanya setengah hari dari jam 1 siang sampai dengan 5 sore.

Ef & 2fofA/0fE/ 5] atau sering dikenal dengan P.A.S (Pacific Asia Society)

L Fitri Meutia, S.S., M.A adalah Ketua Program Studi Bahasa Korea Akademi Bahasa
Asing Nasional dan Ade Aryuningsih Ariffin. Amd. S.S adalah asisten dosen sekaligus staf bidang
kemahasiswaan ABANAS yang menjadi pelaksana pada program CAUNAS 1 dan juga sebagai
perantara antara pihak ABANAS dengan Chung Ang University hingga sekarang.
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merupakan sebuah organisasi nirlaba yang menjembatani kerjasama budaya antar
pemuda di kawasan Asia Pasifik, peserta yang tergabung dalam organisasi ini
adalah mahasiswa asal Korea dari berbagai universitas di Korea. Negara yang
rutin dikunjungi setiap tahun oleh organisasi ini adalah Asia Pasifik dan Afrika,
salah satunya adalah Indonesia. (Hasil wawancara dengan Fitri Meutia, S.S., M.A

dan Ade Aryuningsih Ariffin. Amd. S.S. pada 01 Maret 2018)

Setelah mendengar itu, Mr. Kwon Young Wook menghubungi pihak
ABANAS dan bertemu dengan mahasiswa/i ABANAS untuk membicarakan
maksud baiknya melakukan kegiatan sukarelawan. Maksud baik dari Mr. Kwon
Young Wook tersebut pun disambut baik oleh pihak ABANAS. Hasil dari
pertemuan dan pembicaraan tersebut adalah terbuatnya LOA (letter of agreement)
yang disepakati bersama. Salah satu pasal dari LOA (letter of agreement) tersebut
adalah untuk mengadakan kegiatan | sukarelawan yang akan dilakukan oleh
mahasiswa/i Chung Ang" University kepada mahasiswa ABANAS; Kkegiatan
tersebut diberi nama CAUNAS, yaitu gabungan antara nama CAU dan UNAS.
Itulah yang menjadi latar belakang terjalinnya kerjasama antara ABANAS
Universitas Nasional dan Chung Ang University dan salah satu bentuk
implementasi dari kerjasama tersebut adalah pelaksanaan kegiatan CAUNAS
yang setiap tahun dilaksanakan. (Hasil wawancara dengan Fitri Meutia, S.S., M.A

dan Ade Aryuningsih Ariffin. Amd. S.S. pada 01 Maret 2018)

Kegiatan CAUNAS pertama kali mulai dilakukan pada 29 Januari 2012
dan kegiatan ini berlangsung selama 2 minggu sampai tanggal 14 Febuari 2012.

Pada kegiatan ini, ada 34 orang sukarelawan yang merupakan mahasiswa Chung
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Ang University melakukan tugasnya dalam mengajar bahasa, kebudayaan, dan
permainan tradisional Korea kepada 76 orang peserta dari ABANAS. CAUNAS
pertama dikenal dengan CAUNAS 1, kedua dan berikutnya dikenal dengan
CAUNAS 2, 3 dan selanjutnya. (Hasil wawancara dengan Fitri Meutia, S.S., M.A

dan Ade Aryuningsih Ariffin. Amd. S.S. pada 01 Maret 2018)

2.2.1 CAUNAS 6

CAUNAS 6 adalah kegiatan sukarelawan antara Chung Ang University
dan ABANAS yang dilaksanakan untuk keenam kalinya pada tahun 2017. Seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya angka di belakang CAUNAS menandakan
sudah berapa kali CAUNAS dilaksanakan. CAUNAS 6 dilaksanakan pada 8
Januari 2017 dan kegiatan ini juga berlangsung selama 2 minggu sampai dengan
tanggal 21 Januari 2017. Pada kegiatan ini, ada 29 orang sukarelawan yang
merupakan mahasiswa angkatan 1 sampai 6 terhitung pada tahun 2017 dari Chung

Ang University dan 145 orang peserta dari ABANAS.

Kegiatan dalam CAUNAS 6 adalah kelas bahasa Korea yang terbagi
menjadi 3 kelas, yaitu kelas basic (= &/ peserta dari kelas ini adalah mahasiswa
angkatan 1 tahun 2017), intermediate (==, peserta dari kelas ini adalah
mahasiswa angkatan 2 tahun 2017), dan advance (= peserta dari kelas ini

adalah mahasiswa angkatan 3 tahun 2017). Adapun isi materi yang diberikan
adalah lebih difokuskan pada percakapan sehari-hari dan tidak terlalu fokus ke
materi ataupun tata bahasa. Selain itu isi materi yang diberikan oleh sukarelawan

selalu didiskusikan bersama dengan pihak ABA dan peserta yang akan mengikuti
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kegiatan CAUNAS; dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan bahasa Korea
bagi para peserta yang dibutuhkan pada saat lulus nanti. Kemudian ada kelas
bahasa Indonesia yang dilakukan di kelas masing-masing dengan materi yang
sama setiap kelasnya. Adapun isi materi yang diberikan adalah cara salam di
Indonesia, cara memperkenalkan diri, abjad, struktur kalimat bahasa Indonesia,
angka, dan tempat pariwisata di Indonesia. Selain itu orang yang mengajar bahasa
Indonesia dipilih 2 peserta dari setiap kelasnya dan peserta lainnya mendampingi
para sukarelawan pada saat belajar. Kegiatan selanjutnya adalah permainan
tradisional Korea dan Indonesia; dalam sesi ini para sukarelawan mengajari
mengenai permainan tradisional Korea seperti ganggangsullae (&/&F=2f),
yutnori (2Z=0/), gongginori (&7/=09/), jegichagi (&7/At7/), ddakji (%-*/)
dan bermain bersama para peserta. Begitupula dengan para peserta juga mengajari

mengenai permainan tradisional Indonesia seperti ular naga, galasin, benteng,

karet dan bermain bersama para sukarelawan.

Selanjutnya ada pertukaran kebudayaan Korea dan Indonesia; dalam sesi

ini budaya Korea dibagi menjadi 3 kelas, yaitu tackwondo (£/z£), poongmul
(&) samulnori (A/Z=0/), k-pop dance; para peserta dibebaskan untuk

memilih kebudayaan yang mereka ingin pelajari, tetapi setiap kelasnya diberikan
batas jumlah peserta. Sama dengan budaya Korea, budaya Indonesia juga dibagi
menjadi 3 kelas, yaitu poco-poco, silat dan tari tradisional; para sukarelawan juga
dibebaskan untuk memilih kebudayaan yang mereka ingin pelajari. Kemudian ada
kelas masak; walaupun demikian tidak ada praktek langsung dari peserta kelas

tetapi kegiatan memasak hanya dilakukan oleh sukarelawan saja, dengan maksud
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memberikan kesempatan untuk para peserta mencicipi masakan Korea. Pada sesi
ini para sukarelawan memasak makanan Korea untuk memperkenalkan makanan
Korea kepada para peserta. Makanan yang dimasak adalah tteokbokki (%55 0/),
japchae (Z/44), dan pajeon (Z/2). Kegiatan terakhir adalah jalan-jalan ( Z2'&)
yang dilakukan setiap kelas; setelah belajar dari senin sampai jumat, pada hari
minggu setiap kelas akan pergi ke tempat wisata yang ada di Jabodetabek serta
dimaksudkan untuk menambah keakraban antara sukarelawan dan peserta; yang
mana nantinya diharapkan peserta bisa menambah banyak teman dan juga bisa
membantu peserta apabila datang ke Korea. Maksud dari jalan-jalan ini adalah
untuk menunjukan kepada para sukarelawan tempat wisata apa saja yang ada di
Jabodetabek. Para peserta sebelumnya dari jauh-jauh hari sudah menentukan

tempat wisata yang akan dikunjungi nanti. Adapun jadwal kegiatan CAUNAS 6

JADWAL KEGIATAN CAUNAS 2017

wi Tanggal

3 0800 -11.00 11.00 - 12.00 12:00 - 13.00 13.00 - 15.00 15.00 - 17.00
am

nmn, 09 Januarni 2017 Openmng Ceremony

lasa, 10 Januan 2017 Kelas .

wbu, 11 J:f:.u:n .l.V. L e = e ISOMA Kebudayaan Korea | Kebudayaan Indones:
ams, 12 Januan 201 &

mat, 13 Janvari Seminar Rehearsal K omatior

btu, 14 Januari KORNATION 2017 & Cooking Class
mggu, 15 Januari 2017 JALAN-JALAN
Kelas Bahasa Indonesia

nin, 16 Januari 2017

n 3 Kebudayaan Korea | Kebudayaan Indones:
lasa, 17 Januan 201 atau ISOMA

abu, 18 Januarn 2017 Games s Rehearsal Closing

amis, 19 Januan 2017 Prepare Closing Ceremony

2017, sebagai berikut:

Gambar 1. Jadwal Kegiatan CAUNAS 6 2017
(Sumber: data pribadi sebagai pelaksana bagian seksi acara)
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2.2.2 Foto-Foto Kegiatan

Di bawah ini adalah kumpulan foto-foto yang diambil pada saat kegiatan

CAUNAS 6 2017 berlangsung selama 2 minggu.

Gambar 2. Tim Paduan Suara
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 3. Tim Tari Tradisional
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 4. Tim Poco-Poco
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

15



Gambar 5. Tim Samulnori dan Poongmul
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 7. Tim Taekwondo
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

16



Gambar 8. Tim Cheerleader
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 9. Pada saat memasak
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 10. Pada saat belajar di kelas
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)
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Gambar 11. Pada saat bermain permainan tradisional
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 12. Pada saat belajar bahasa Indonesia
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)

Gambar 13. Pada saat %25
(Sumber: dokumentasi CAUNAS 6 2017)
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2.3 EFEKTIVITAS PROGRAM CAUNAS 6 TAHUN 2017 PADA

PROGRAM STUDI BAHASA KOREA ABANAS

Berdasarkan kegiatan yang sudah berlangsung sampai 7 kali tersebut,
penulis ingin mengetahui seberapa besar penerimaan dan kepuasaan mahasiswa
ABANAS terhadap program CAUNAS. Oleh sebab itu, penulis membagikan
angket melalui internet dengan google form dan pertanyaannya terdiri sebanyak
10 soal tentang kegiatan CAUNAS 6 2017. Penulis membagikan angket tersebut
melalui internet dikarenakan keterbatasan waktu penulis dan sulitnya penulis
untuk mengumpulkan responden dalam 1 tempat. Kemudian kesepuluh soal
tersebut dibagi menjadi 3 bagian; bagian pertama adalah pertanyaan mengenai

“pembelajaran bahasa Korea”, berikut adalah pertanyaannya.

1. Apakah dengan adanya program CAUNAS 6 tahun 2017 kemampuan
berbicara bahasa Korea Anda meningkat?
a. Ya b. Tidak

2. Apakah bahan pembelajaran dalam program CAUNAS 6 tahun 2017
belum pernah Anda dapatkan di perkuliahan?
a. Ya b. Tidak

3. Apakah Anda puas dengan cara pengajaran bahasa Korea pada sesi
CAUNAS 6 tahun 2017?
a. Ya b. Tidak

Selanjutnya bagian kedua adalah pertanyaan mengenai ‘“‘permainan

tradisional Korea”, berikut adalah pertanyaannya.

4. Menurut Anda apakah perlu mengetahui permainan tradisonal Korea?
(jika menjawab ‘Tidak’ Anda tidak perlu menjawab pertanyaan nomor 5
dan 6)

a. Ya b. Tidak

5. Apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan
Anda tentang permainan tradisional Korea semakin meningkat?

a. Ya b. Tidak
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6.

Apakah Anda merasa puas dengan pengajaran permainan tradisional
Korea pada program CAUNAS 6 tahun 20177
a. Ya b. Tidak

Kemudian bagian ketiga adalah pertanyaan mengenai ‘“kebudayaan Korea”,

berikut adalah pertanyaannya.

7. Menurut Anda apakah perlu mengetahui budaya Korea? (jika menjawab
‘Tidak’ Anda tidak perlu menjawab pertanyaan nomor 8 dan 9)
a. Ya b. Tidak

8. Apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan
Anda tentang kebudayaan Korea semakin meningkat?
a. Ya b. Tidak

9. Apakah Anda merasa puas dengan pengajaran kebudayaan Korea pada
program CAUNAS 6 tahun 20177
a. Ya b. Tidak
Bagian terakhir adalah mengenai “saran”, berikut adalah pertanyaan dan

pilihannya.

Pilinlah 1 saran untuk Program CAUNAS selanjutnya!

1) Diadakannya kegiatan amal.

2) Berbagi pengalaman/cerita kerja paruh waktu, kehidupan kuliah di Korea,
magang, interview kerja, dll.

3) Pada sesi masak, lebih baik dilakukan bersama-sama dengan peserta.

4) Budaya Korea yang diajarkan, lebih baik setiap CAUNAS
diubah/ditambah.

5) Sebaiknya pakaian yang digunakan pengajar lebih disesuaikan pada saat
mengajar.

6) Penambahan jumlah pengajar.

Dari pertanyaan-pertanyaan di atas tersebut, penulis mengharapkan bisa

mendapatkan hasil yang bisa membuat program-program ABANAS untuk

kedepannya sesuai dengan keinginan mahasiswa dan juga bisa lebih baik daripada

yang sekarang.
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Penulis memilih angkatan 2015 dan 2016 dengan jumlah sebanyak 115
orang dalam penelitian ini adalah karena angkatan tersebutlah yang mengikuti
kegiatan CAUNAS 6 dan juga masih bisa terjangkau oleh penulis. Penulis
menyebarkan angket selama 1 bulan lebih, terhitung mulai dari tanggal 25 Mei
2018 sampai dengan tanggal 30 Juni 2018. Tetapi sampai dengan waktu yang
ditentukan, hanya sebanyak 80 orang responden saja yang berhasil penulis

kumpulkan datanya. Hasil penelitian tersebut penulis rangkum pada tabel berikut.
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Tabel 1. Presentase jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan dari 80 responden yang
penulis teliti, sebagian besar lebih menjawab setuju pada soal nomor 7, yaitu
tentang “diperlukannya pengetahuan tentang kebudayaan Korea” pada saat
kegiatan ini berlangsung; dengan presentase mencapai 98,8% atau sama dengan
sebanyak 79 orang, yang berarti hampir semua responden menjawab ‘Ya’.
Sedangkan soal nomor 8, yaitu tentang “setelah mengikuti kegiatan, pengetahuan
tentang kebudayaan Korea meningkat” menempati posisi kedua dengan presentase
mencapai 96,2% atau sama dengan sebanyak 76 orang. Selanjutnya soal nomor 4,
yaitu tentang “diperlukannya pengetahuan tentang permainan tradisional Korea”
pada saat kegiatan ini berlangsung mendapatkan posisi ketiga dengan presentase

mencapai 96,3% atau sama dengan sebanyak 77 orang.

Penulis akan menjabarkan lebih rinci lagi tentang pertanyaan yang penulis
berikan kepada responden melalui angket tersebut. Hasil presentase yang
dilakukan oleh penulis berdasarkan perhitungan dari total jawaban dibagi
keseluruhan responden lalu dikali jumlah tetap 100. Berikut adalah tanggapan dari

pertanyaan-pertanyaan yang penulis berikan.
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1. Apakah dengan program CAUNAS 6 tahun 2017 kemampuan berbicara bahasa

Korea Anda meningkat?

= Ya

= Tidak

Gambar 14. Grafik jawaban “Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 14 tersebut, _pe!lulis memuat pertanyaan untuk nomor 1
dengan bunyi “apakah dengan -édainya program CAUNAS 6 tahun 2017
kemampuan berbicara bahasa Koreai Anda meningkat?” dan pertanyaan ini
memiliki jumlah presentase mencapai 90% atau sama dengan sebanyak 72 orang
menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa kegiatan CAUNAS
6 tahun 2017 tersebut meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Korea
mahasiswa/i yang ikut berpartisipasi di dalamnya. Kemudian pertanyaan ini juga
memiliki jumlah presentase mencapai 10% atau sama dengan sebanyak 8 orang
menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan pertanyaan penulis dan menganggap

bahwa kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut tidak meningkatkan kemampuan

berbicara bahasa Korea mahsiswa/i yang ikut berpartisipasi di dalamnya.
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2. Apakah bahan pembelajaran dalam program CAUNAS 6 tahun 2017 belum

pernah Anda dapatkan di perkuliahan?

= Ya

= Tidak

Gambar 15. Grafik jawaban “Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 15 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 2

dengan bunyi “apakah bahan pen;t-):e:iajaran dalam program CAUNAS 6 tahun
2017 belum pernah Anda dapatkan di Iperkuliahan?” dan pertanyaan ini memiliki
jumlah presentase mencapai 50% atau sama dengan sebanyak 40 orang menjawab
‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa bahan pembelajaran yang
diberikan oleh pihak sukarelawan dalam kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut
bagi mahasiswa/i yang mengikuti kegiatan di dalamnya menggangap belum
pernah mereka dapatkan dalam perkuliahan di kelas. Kemudian pertanyaan ini
juga memiliki jumlah presentase mencapai 50% atau sama dengan sebanyak 40
orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan pertanyaan penulis dan

menganggap bahwa bahan pembelajaran yang diberikan pada kegiatan CAUNAS
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6 tahun 2017 tersebut sudah pernah mereka dapatkan pada saat perkuliahan di

kelas.

3. Apakah Anda puas dengan cara pengajaran bahasa Korea pada sesi CAUNAS 6

tahun 2017?

= Ya

= Tidak

Gambar 16. Grafik jawaban “Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 16 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 3
dengan bunyi “apakah Anda puas dengan cara pengajaran bahasa Korea pada sesi
CAUNAS 6 tahun 2017?” dan pertanyaan ini memiliki jumlah presentase
mencapai 82,5% atau sama dengan sebanyak 66 orang menjawab ‘Ya’ atau setuju
dengan pertanyaan penulis bahwa cara pengajaran bahasa Korea yang diberikan
oleh pihak sukarelawan dalam kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut
memuaskan bagi mahasiswa/i yang mengikuti kegiatan di dalamnya. Kemudian
pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase mencapai 17,5% atau sama
dengan sebanyak 14 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan pertanyaan

penulis dan menganggap bahwa cara pengajaran bahasa Korea yang diberikan
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pada kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut tidak memuaskan bagi mahsiswa/i

yang ikut berpartisipasi di dalamnya.

4. Menurut Anda apakah perlu mengetahui permainan tradisonal Korea?

= Ya

= Tidak

Gambar 17. Grafik jawaban “Ya’ dan ‘Tidak” dari hasil angket

]

Pada gambar 17 tersebut, pe]mlis memuat pertanyaan untuk nomor 4
dengan bunyi “menurut Anda apaka.h perlu mengetahui permainan tradisonal
Korea?” dan pertanyaan ini memiliki jumlah presentase mencapai 96,3% atau
sama dengan sebanyak 77 orang menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan
penulis bahwa diperlukannya pengetahuan tentang permainan tradisional Korea
bagi mahasiswa/i. Kemudian pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase
mencapai 3,7% atau sama dengan sebanyak 3 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak
setuju dengan pertanyaan penulis dan menganggap bahwa pengetahuan tentang

permainan tradisional Korea tidak diperlukan oleh mahasiswa/i.
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5. Apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan Anda

tentang permainan tradisional Korea semakin meningkat?

= Ya

= Tidak

Gambar 18. Grafik jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 18 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 5
dengan bunyi “apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017
pengetahuan Anda tentang permainan tradisional Korea semakin meningkat?” dan
pertanyaan ini memiliki jumlah presentase mencapai 94,8% atau sama dengan
sebanyak 73 orang menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa
dengan mengikuti kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan mahasiswa/i
yang mengikuti kegiatan di dalamnya meningkat tentang permainan tradisional
Korea. Kemudian pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase mencapai 5,2%
atau sama dengan sebanyak 4 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan
pertanyaan penulis dan menganggap bahwa walaupun dengan mengikuti kegiatan

CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut pengetahuan tentang permainan tradisional
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Korea mahsiswa/i yang ikut berpartisipasi di dalamnya tidak meningkat. Pada soal
nomor 5 ini hanya ada 77 responden yang menjawab karena di soal sebelumnya,
ada 3 orang responden yang menjawab ‘Tidak’. Pada soal nomor 4 dijelaskan
bahwa jika menjawab ‘Tidak’ pada soal tersebut maka tidak perlu menjawab soal

nomor 5 dan 6.

6. Apakah Anda merasa puas dengan pengajaran permainan tradisional Korea

pada program CAUNAS 6 tahun 20177

mYa

= Tidak

Gambar 19. Grafik jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 19 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 6
dengan bunyi “apakah Anda merasa puas dengan pengajaran permainan
tradisional Korea pada program CAUNAS 6 tahun 2017?” dan pertanyaan ini
memiliki jumlah presentase mencapai 92,2% atau sama dengan sebanyak 71
orang menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa cara
pengajaran permainan tradisional Korea yang diberikan oleh pihak sukarelawan

dalam kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut memuaskan bagi mahasiswa/i
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yang mengikuti kegiatan di dalamnya. Kemudian pertanyaan ini juga memiliki
jumlah presentase mencapai 7,8% atau sama dengan sebanyak 6 orang menjawab
‘Tidak’ atau tidak setuju dengan pertanyaan penulis dan menganggap bahwa cara
pengajaran permainan tradisional Korea yang diberikan pada kegiatan CAUNAS
6 tahun 2017 tersebut tidak memuaskan bagi mahsiswa/i yang ikut berpartisipasi
di dalamnya. Pada soal nomor 6 ini hanya ada 77 responden yang menjawab
karena di soal sebelumnya, ada 3 orang responden yang menjawab ‘Tidak’. Pada
soal nomor 4 dijelaskan bahwa jika menjawab ‘Tidak’ pada soal tersebut maka

tidak perlu menjawab soal nomor 5 dan 6.

7. Menurut Anda apakah perlu mengetahui budaya Korea?

1,2%

-
w

= Ya

= Tidak

Gambar 20. Grafik jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 20 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 7
dengan bunyi “menurut Anda apakah perlu mengetahui budaya Korea?” dan
pertanyaan ini memiliki jumlah presentase mencapai 98,8% atau sama dengan

sebanyak 79 orang menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa
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diperlukannya pengetahuan tentang permainan tradisional kebudayaan Korea bagi
mahasiswa/i. Kemudian pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase mencapai
1,2% atau sama dengan sebanyak 1 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju
dengan pertanyaan penulis dan menganggap bahwa pengetahuan tentang

kebudayaan Korea tidak diperlukan oleh mahasiswa/i.

8. Apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan Anda

tentang kebudayaan Korea semakin meningkat?

3,8%

= Ya

= Tidak

Gambar 21. Grafik jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 21 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 8
dengan bunyi “apakah dengan mengikuti program CAUNAS 6 tahun 2017
pengetahuan Anda tentang kebudayaan Korea semakin meningkat?” dan
pertanyaan ini memiliki jumlah presentase mencapai 96,2% atau sama dengan
sebanyak 76 orang menjawab ‘Ya’ atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa
dengan mengikuti kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 pengetahuan mahasiswa/i

yang mengikuti kegiatan di dalamnya meningkat tentang kebudayaan Korea.
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Kemudian pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase mencapai 3,8% atau
sama dengan sebanyak 3 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan
pertanyaan penulis dan menganggap bahwa walaupun dengan mengikuti kegiatan
CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut pengetahuan tentang kebudayaan Korea
mahasiswa/i yang ikut berpartisipasi di dalamnya tidak meningkat. Pada soal
nomor 8 ini hanya ada 79 responden yang menjawab karena di soal sebelumnya,
ada 1 orang responden yang menjawab ‘Tidak’. Pada soal nomor 7 dijelaskan
bahwa jika menjawab ‘Tidak’ pada soal tersebut maka tidak perlu menjawab soal

nomor 8 dan 9.

9. Apakah Anda merasa puas dengan pengajaran kebudayaan Korea pada program

CAUNAS 6 tahun 20177

= Ya

= Tidak

Gambar 22. Grafik jawaban ‘Ya’ dan ‘Tidak’ dari hasil angket

Pada gambar 22 tersebut, penulis memuat pertanyaan untuk nomor 9
dengan bunyi “apakah Anda merasa puas dengan pengajaran kebudayaan Korea

pada program CAUNAS 6 tahun 2017?” dan pertanyaan ini memiliki jumlah

32



presentase mencapai 89,9% atau sama dengan sebanyak 71 orang menjawab ‘Ya’
atau setuju dengan pertanyaan penulis bahwa cara pengajaran kebudayaan Korea
yang diberikan oleh pihak sukarelawan dalam kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017
tersebut memuaskan bagi mahasiswa/i yang mengikuti kegiatan di dalamnya.
Kemudian pertanyaan ini juga memiliki jumlah presentase mencapai 10,1% atau
sama dengan sebanyak 8 orang menjawab ‘Tidak’ atau tidak setuju dengan
pertanyaan penulis dan menganggap bahwa cara pengajaran kebudayaan Korea
yang diberikan pada kegiatan CAUNAS 6 tahun 2017 tersebut tidak memuaskan
bagi mahsiswa/i yang ikut berpartisipasi di dalamnya. Pada soal nomor 9 ini
hanya ada 79 responden yang menjawab karena di soal sebelumnya, ada 1 orang
responden yang menjawab ‘Tidak’. Pada soal nomor 7 dijelaskan bahwa jika
menjawab ‘Tidak’ pada soal tersebut maka tidak perlu menjawab soal nomor 8

dan 9.

10. Pilihlah 1 saran untuk Program CAUNAS selanjutnya!

1) Diadakannya kegiatan amal.

2) Berbagi pengalaman/cerita kerja paruh waktu, kehidupan kuliah di Korea,
magang, interview kerja, dll.

3) Pada sesi masak, lebih baik dilakukan bersama-sama dengan peserta.

4) Budaya Korea yang diajarkan, lebih baik setiap CAUNAS
diubah/ditambah.

5) Sebaiknya pakaian yang digunakan pengajar lebih disesuaikan pada saat
mengajar.

6) Penambahan jumlah pengajar.
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= Diadakannya kegiatan amal.

= Berbagi pengalaman/cerita kerja
paruh waktu, dll.

= Pada sesi masak, lebih baik
dilakukan bersama-sama dengan
peserta.

13,7% \|

Y

Lalu pada gambar 23 tersebut, pénulis memuat pertanyaan terakhir untuk

Budaya Korea yang diajarkan,
lebih baik setiap CAUNAS
diubah/ditambah.

m Sebaiknya pakaian yang
digunakan pengajar lebih
disesuaikan pada saat mengajar.

= Penambahan jumlah pengajar.

Gambair ZEGraﬁk saran

meminta responden memilih 1 saran dari 6 saran yang penulis berikan, agar

sebagai masukan bagi pelaksané'"selanjutnya untuk kegiatan CAUNAS

kedepannya. Saran pertama adalah untuk ‘diadakannya kegiatan amal’, kemudian
pada saran kedua adalah untuk ‘berbagi pengalaman atau cerita kerja paruh waktu,
kehidupan kuliah di Korea, magang, interview kerja, dIl’, selanjutnya saran ketiga
adalah ‘pada sesi masak, lebih baik dilakukan bersama-sama dengan peserta’,
berikutnya pada saran keempat adalah untuk ‘budaya Korea yang diajarkan, lebih
baik setiap CAUNAS diubah atau ditambah’, kemudian saran kelima adalah
‘sebaiknya pakaian yang digunakan pengajar lebih disesuaikan pada saat mengajar’
dan saran terakhir adalah untuk ‘penambahan jumlah pengajar’. Dalam pertanyaan
ini, saran pertama °‘diadakannya kegiatan amal’ memiliki jumlah presentase

mencapai 16,3% atau sama dengan sebanyak 13 orang responden menginginkan
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pada kegiatan CAUNAS selanjutnya agar diadakan kegiatan amal seperti pergi ke
panti asuhan. Kemudian saran kedua ‘berbagi pengalaman atau cerita kerja paruh
waktu, kehidupan kuliah di Korea, magang, interview kerja, dII’ memiliki jumlah
presentase mencapai 45% atau sama dengan sebanyak 36 orang responden
menginginkan pada kegiatan CAUNAS selanjutnya agar diadakan sesi berbagi
pengalaman atau cerita para sukarelawan pada saat kerja paruh waktu, magang,
interview Kkerja, kehidupan kuliah di Korea, dll. Selanjutnya pada saran ketiga
‘pada sesi masak, lebih baik dilakukan bersama-sama dengan peserta’ memiliki
jumlah presentase mencapai 7,5% atau sama dengan sebanyak 6 orang responden
menginginkan pada kegiatan CAUNAS selanjutnya agar ketika sesi memasak
tersebut dilakukan bersama dengan para peserta dan bukan hanyak para
sukarelawan saja yang memasak. Berikutnya saran keempat ‘budaya Korea yang
diajarkan, lebih baik sctiap kegiatan-CAUNAS diubah atau ditambah’ memiliki
jumlah presentase mencapali 13,7% atau sama dengan sebanyak 11 orang
responden menginginkan pada kegiatan CAUNAS selanjutnya agar budaya Korea
yang akan diajarkan kepada para peserta diubah atau ditambah. Kemudian pada
saran kelima ‘sebaiknya pakaian yang digunakan pengajar lebih disesuaikan pada
saat mengajar’ memiliki jumlah presentase mencapai 6,3% atau sama dengan
sebanyak 5 orang responden menginginkan pada kegiatan CAUNAS selanjutnya
agar para sukarelawan akan lebih baik menyesuaikan pakaiannya pada saat
mengajar di kelas dengan memakai pakaian yang lebih formal. Lalu saran yang

terakhir ‘penambahan jumlah pengajar’ memiliki jumlah presentase mencapai
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11,2% atau sama dengan sebanyak 9 orang responden menginginkan pada

kegiatan CAUNAS selanjutnya agar jumlah pengajar di kelas ditambah.

Dari 6 saran yang diberikan oleh penulis, ternyata sebagian besar
responden memilih saran kedua ‘berbagi pengalaman atau cerita kerja paruh
waktu, kehidupan kuliah di Korea, magang, interview kerja, dII’ yang memiliki
jumlah presentase mencapal 45% atau sama dengan sebanyak 36 orang responden.
Dilihat dari jawaban paling banyak oleh responden, maka dirasakan setiap
tahunnya perlu untuk menambah program baru di kegiatan CAUNAS yang lebih
mengikuti zaman atau lebih modern; yang mengikuti kondisi kehidupan di Korea

pada saat ini.

Jika melihat gambar 14 di atas, dapat dilihat bahwa dengan diadakannya
kegiatan CAUNAS setiap tahunnya ini; bisa membantu mahasiswa/i untuk
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Korea mereka karena pada saat
kegiatan berlangsung, mahasiswa/i akan berkomunikasi langsung dengan para
sukarelawan yang merupakan native. Bukan hanya meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Korea mahasiswa/i-nya tetapi di dalam kegiatan tersebut,
mahasiswa/i bisa mendapatkan pengetahuan tambahan tentang permainan
tradisional Korea dan kebudayaan Korea, serta mahasiswa/i bisa mendapatkan
teman native yang bisa juga menemani mahasiswa/i pada saat berkunjung ke

Korea nanti.
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BAB Il1

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan Dalam Bahasa Indonesia

Penelitian ini merupakan penelitian tentang efektivitas program CAUNAS
6. Dengan tujuan untuk menginformasikan dan mengetahui seberapa besar
penerimaan serta kepuasaan mahasiswa terhadap program tersebut sehingga dapat
diketahui program tersebut efektif atau tidak. Oleh karena itu, karya tulis ini
disusun untuk mengetahui hal tersebut agar bisa menjadi masukan yang berguna

bagi semua pihak yang terlibat dalam program tahunan ini.

Hasil penelitian menunjukan hampir seluruh responden menjawab “Ya”;
yang dapat diartikan para mahasiswa/i merasa puas dengan merespon dengan baik
tentang program CAUNAS tersebut dan menginginkan program ini terus
dilakukan untuk kedepannya. Persentase “Ya” tertinggi mencapai 98,8%, yaitu
mengenai ‘“diperlukannya pengetahuan tentang kebudayaan Korea”. Kemudian
para mahasiswa/i memberikan saran tambahan untuk kedepannya diadakan
program lainnya yang lebih baru, yang mengikuti kondisi perkembangan
kehidupan di Korea pada saat ini disamping dengan program-program yang sudah
ada. Saran tersebut memiliki persentase tertinggi mencapai 45%. Melihat tingkat
penerimaan dan kepuasaan mahasiswa/i yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa

program CAUNAS ini efektif dan berguna bagi mahasiswal/i.
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3.2 Kesimpulan Dalam Bahasa Korea
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